PENGARUH LEVERAGE, AUDIT LAG, AUDITOR SWITCHING, DAN
DEBT DEFAULT TERHADAP OPINI TERKAIT GOING CONCERN
SEBAGAI PARAGRAF PENJELAS
(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Barang Baku yang Terdaftar di

PT Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 — 2020)

Skripsi Oleh:

SUCI INEKE AGUSTI
01031181823033

AKUNTANSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI

2023



LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

PENGARUH LEVERAGE, AUDIT LAG, AUDITOR SWITCHING, DAN

DEBT DEFAULT TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN

PADA PERUSAHAAN SEKTOR BARANG BAKU YANG

TERDAFTAR DI PT BURSA EFEK INDONESIA

Disusun oleh:

TAHUN 2016 — 2020

Nama : Suci Ineke Agusti
NIM :01031181823033
Fakultas : Ekonomi
Jurusan : Akuntansi

Bidang Kajian/Konsentrasi  : Audit

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif.

Tanggal Persetujuan
Tanggal :

/4 November 2022

Tanggal : | Novembec 2022

November 2022

Dosen Pembimbing

Ketua

0

Dr. Yulia Saftiana, S.E., M. Si.,Ak
NIP. 196707011992032003

Anggota

ks

Iwan Efriandy, S.E., M. Si., Ak
NIP. 1171051205720001



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGARUH LEVERAGE, AUDIT LAG,AUDITOR SWITCHING, DAN DEBT DEFAULT TERMADAP OPINI TERKAIT
GOING CONCERN SEBAGAI PARAGRAF PENJELAS (Studl Empiris pada Perusahasn Sekior Barsng Baks yang
Terdaflar di PT Burss Efek Indonesia Tabun 2016 - 2020)

Disusun Oleh:

Nesn + Suci Incke Agusti
NIM :01031181823033
Fakultas : Ekonomi
Jurusan : Akuntansi
Bidang Kjian : Pengauditan

Telah diuji dalam ujian komprehensif pada 15 Desember 2022 dan telah memenuhi syarat untuk diterima.
Panitia Ujian Komprehensif
Indalays, 25 Januari 2023

p Tt

Dr. Yolia Ssftisn, $.E. M, SLAK Lovun Efriandy, S E. M. §i. Ak
NIP. 19670701 1992032003 NIP. 1171051205720001 NIP. 199011292018031008

P
NIP. 197303171997031002



SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ¢ Suci Ineke Agusti
NIM :01031181823033
Jurusan : Akuntansi

Bidang Kajian : Pengauditan

Fakultas : Ekonomi
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul:

PENGARUH LEVERAGE, AUDIT LAG, AUDITOR SWITCHING, DAN
DEBT DEFAULT TERHADAP OPINI TERKAIT GOING CONCERN
SEBAGAI PARAGRAF PENJELAS (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor
Barang Baku yang Terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 — 2020)

Pembimbing:
Ketua : Dr. Yulia Saftiana, S.E., M. Si., Ak
Anggota : Iwan Efriandy, S.E., M. Si., Ak

Tanggal Ujiah : 15 Desember 2022

Adalah benar hasil karya saya sendiri, dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil karya
orang lain yang tidak disebutkan sumbernya.
Demikianlah pernyataan ini saya buat sebenarnya dan apabila pernyataan saya ini
tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan gelar
kesarjanaan.
Indralaya, 30 Janyeri 2023
Yang Membuat Pernyataan,

Suci Ineke Agusti
NIM. 01031181823033




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:
“Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”
(QS. Al-Bagarah: 286)

“Utamakan Ibumu, maka setiap langkahmu akan selalu di-Ridhoi”

(Anonim)

“Finished what you started.”

(Penulis)

Skripsi ini dipersembahkan kepada:
e Allah SWT

Nabi Muhammad SAW

Ayah, 1bu, Kakak dan seluruh keluarga besarku

Diriku

Sahabat dan teman-temanku

e Almamaterku Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga saya
dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Leverage, Audit Lag,
Auditor Switching, dan Debt Default Terhadap Opini Terkait Going Concern
Sebagai Paragraf Penjelas (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Barang Baku
yang Terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 — 2020)”. Shalawat beserta
salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta
keluarga, sahabat, serta umatnya hingga akhir zaman, Aamiin.

Skripsi ini dibuat untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam meraih
gelar Sarjana Ekonomi pada Program S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya. Skripsi ini membahas tentang pengaruh leverage, audit lag,
auditor switching, dan debt default terhadap pemberian opini terkait going concern
sebagai paragraf penjelas dalam laporan audit independen pada perusahaan sektor
barang baku yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia 2016 — 2020. Penulis
berterima kasih atas keterlibatan berbagai pihak, doa, bimbingan serta dukungan
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun guna perbaikan selanjutnya. Akhir kata penulis memohon maaf
apabila ada kesalahan dalam skripsi ini dan penulis berharap skripsi ini dapat

bermanfaat bagi pembaca maupun semua pihak berkepentingan.

Palembang, 30 Januari 2023

o

Suci Ineke Aqusti
01031181823033




dalam

UCAPAN TERIMA KASIH

Selama penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa

prosesnya banyak hambatan yang dapat penulis atasi berkat bantuan,

bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan

ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1.
2.

10.

Allah SWT atas segala Rahmat, Nikmat dan Ridho-Nya

Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE selaku Rektor Universitas Sriwijaya
beserta semua jajarannya.

Prof. Dr. Mohamad Adam, S.E., M.E selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya.

Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak., CA selaku Ketua Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Dr. E. Yusnaini, S.E., M.Si., Ak., CA selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Hj. Rochmawati Daud, S.E, M.Si.,, Ak selaku Dosen Pembimbing
Akademik saya yang telah membimbing selama perkuliahan.

Dr. Yulia Saftiana, S.E., M.Si., Ak dan lwan Efriandy, S.E., M. Si., Ak
selaku Dosen pembimbing | dan Il skripsi saya yang telah banyak
meluangkan waktu, kesabaran yang luar biasa untuk memberikan
bimbingan, ilmu, masukan, kritik, motivasi, saran dan doa sehingga skripsi
ini dapat diselesaikan.

Dra. Hj. Kencana Dewi, M.Sc., Ak dan Agil Novriansa, S.E., M,Sc., Ak.,
CA., ACPA., CRP selaku dosen penguji seminar proposal dan dosen
penguji skripsi saya yang telah memberikan Kritik, saran dan bimbingan
untuk memperbaiki skripsi ini.

Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang
telah memberikan ilmu dan pengetahuan selama penulis mengikuti
perkuliahan di Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Staff Tata Usaha dan Perpustakaan Universitas Sriwijaya atas segala

bantuan yang telah diberikan selama penulis menempuh perkuliahan.

Vi



11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

Keluarga tercinta, Ibuku Zaleha dan Ayahku Muhammad Aguscik Amin,
serta Kakakku Muhammad Reza Rino. Terimakasih telah berperan penting
disetiap perjalanan hidupku. Terimakasih atas dukungan, bimbingan, dan
doa yang selalu disertakan dalam setiap langkahku. Semoga ini menjadi
bagian awal untuk membahagiakan kalian. Kebahagiaan kalian adalah hal
yang paling utama.

Keluarga besar dan orang-orang baik disekitarku.

Manusia-manusia aneh penghuni “Panti A-Z00-An”: Novi Herlina Wati,
Mira Septiani, Shafiah Mulya Ningsih, Sri Andini, dan Zakia Zalsabila
Atmaja.

Manusia-manusia aneh part dua penghuni “Trio G”: Julietha Salsabila dan
Dhea Eka Wulandari.

Teman-teman seperjuangan satu bimbingan

Teman-teman Akuntansi angkatan 2018, semoga selalu dilancarkan dan
mampu untuk menghadapi segala rintangan yang ada.

Semua pihak yang terlibat secara langsung ataupun tidak langsung dalam

proses penyusunan skripsi dan tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.

Palembang, 30 Januari 2023

Cas

Suci Ineke Aqusti
01031181823033

Vil



SURAT PERNYATAAN ABSTRAK

Kami Dosen Pembimbing Skripsi menyatakan bahwa abstraksi skripsi dari
mahasiswa:

Nama : Suci Ineke Agusti
NIM :01031181823033
Jurusan : Akuntansi

Mata Kuliah : Pengauditan

Judul Skripsi : PENGARUH LEVERAGE, AUDIT LAG, AUDITOR SWITCHING,
DAN DEBT DEFAULT TERHADAP OPINI TERKAIT GOING CONCERN
SEBAGAI PARAGRAF PENJELAS (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor
Barang Baku yang Terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 — 2020).

Telah kami periksa cara penulisan, grammar, maupun susunan fenses-nya dan kami
setujui untuk ditempatkan pada lembar abstrak.

Indralaya, 25 Januari 2023

Ketua, Anggota,
Dr. Yulia Saftiana, SE., M.Si., Ak Iwan Efriandy, SE. M. Si., Ak
NIP. 196707011992032003 NIP. 1171051205720001
Mengetahui,

Ketua Jurusan Akuntansi

A

Arista Hakiki, SE., M. Atc., Ak., CA
NIP. 197303171997031002

viii



ABSTRAK

Pengaruh Leverage, Audit Lag, Auditor Switching, dan Debt Default Terhadap
Opini Terkait Going Concern Sebagai Paragraf Penjelas

Oleh:

Suci Incke Agusti
Dr. Yulia Saftiana, S.E., M. Si.,Ak
Iwan Efriandy, S.E., M. Si., Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara leverage, audit
lag, auditor switching, dan debt default terhadap opini terkait going concern
sebagai paragraf penjelas. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang terdaftar dalam P Bursa Efek Indonesia yaitu laporan
keuangan audit dan laporan tahunan perusahaan. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan sektor barang baku selama periode 2016-2020. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling dengan total sampel sebanyak 210
perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah Regresi Linear Logistik dengan
menggunakan program SPSS 22.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap opini terkait going concern, sedangkan audit lag,
auditor switching, dan debt default tidak berpengaruh terhadap opini terkait going
concern.

Kata Kunci: Leverage, Audit Lag, Auditor Switching, Debt Default dan Opini
Terkait Going Concern

Ketua, Anggota,
Dr. Yulia Saftiana, S.E. i, Ak Iwan Efriandy. S.E.. M. Si. Ak
NIP. 196707011992032003 NIP. 1171051205720001
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ABRSTRACT

The Effect of Leverage, Audit Lag, Auditor Switching, and Debt Default on
Going Concern Opinion as an Explanatory Paragraph

By:

Suci Ineke Agusti
Dr. Yulia Saftiana, S.E., M. Si.,Ak
Iwan Efriandy, S.E., M. Si., Ak

The study aim to examine the effect of leverage, audit lag, auditor
switching, and debt default on going concern opinion as an explanatory
paragraph. The data type in this research was secondary data which was the
independent auditor's report and financial report listed in Indonesia Stock
Exchange. The Population in this study was basic materials sector on 2016-2020.
The sample was taken by using purposive sampling method with total 210
observation samples. Analysis technique in this paper used Logistic Linear
Regression using SPSS 22.0 program. The result of this study was variable leverage
has positive effect on going concern opinion, while audit lag, auditor switching,
and debt default has no effect on going concern opinion.

Keywords: Leverage, Audit Lag, Auditor Switching, Debt Default and Going
Concern Opinion
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam upaya memperkuat kepercayaan publik serta pihak-pihak yang
berkepentingan, memperoleh opini audit dari hasil evaluasi laporan keuangan
merupakan suatu keharusan bagi pelaku dunia usaha. Sebab informasi pada laporan
keuangan akan menjadi dasar agar tidak menyesatkan para penggunanya. Oleh
karena itu, jasa auditor sangat diperlukan. Auditor adalah pihak yang menjual jasa
profesional. Jasa auditor yaitu memberikan informasi yang akurat dan relevan
terkait hasil evaluasinya atas laporan keuangan suatu entitas. Informasi ini berupa
opini mengenai tingkat kewajaran laporan keuangan yang dinilai berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia. Opini tersebut diharapkan dapat
menambah tingkat kredibilitas laporan keuangan serta memberikan keyakinan bagi
pihak manajemen dan stakeholder dalam pengambilan keputusan.

Audit atas laporan keuangan merupakan salah satu bentuk jasa atestasi atau
jasa penjaminan dimana seorang auditor akan mengeluarkan laporan secara tertulis
yang menyatakan pendapatnya mengenai tingkat kewajaran laporan keuangan yang
disusun oleh manajemen entitas dan dinyatakan sesuai dengan standar akuntansi
umum (Arens dkk., 2015). Laporan keuangan merupakan dasar dari kegiatan audit
yang menunjukkan kondisi ekonomi entitas serta aktivitas operasionalnya dalam
mengelola aset dan memenuhi kewajiban dari tahun ke tahun. Informasi tersebut
terdapat pada komponen laporan posisi keuangan entitas (balance sheet), laporan
perubahan modal, laporan laba rugi (income statement), laporan arus kas (cash flow

statement), serta catatan atas laporan keuangan (CALK).



Setelah mengevaluasi informasi dalam laporan keuangan, auditor dapat
memprediksi entitas yang berpotensi mengalami kebangkrutan yang dapat
menimbulkan keraguan auditor terkait kelangsungan usaha (going concern) suatu
entitas, keraguan tersebut diimplikasikan dengan dikeluarkannya opini terkait going
concern. Opini tersebut bertujuan untuk memberikan informasi yang
menyimpulkan suatu kondisi ekonomi entitas secara faktual terkait kemampuan
entitas dalam menjaga kelangsungan usahanya.

Opini terkait going concern merupakan opini yang diungkapkan auditor atas
hasil evaluasinya perihal apakah terdapat kesangsian tentang kemampuan entitas
dalam mempertahankan kelangsungan usahanya yang dituangkan ke dalam kalimat
penjelas pada pernyataan opini audit wajar tanpa pengecualian, tidak memberikan
pendapat, wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas, wajar dengan
pengecualian, atau pendapat tidak wajar (PSA No. 30 dalam IAPI, 2011: SA Seksi
341). Standar Audit (SA) 570 menjelaskan tanggung jawab auditor terkait
kecukupan dan ketepatan dalam perolehan bukti audit mengenai penyusunan dan
penyajian laporan keuangan oleh manajemen yang dibuat dengan penggunaan
asumsi kelangsungan usaha, agar mencapai kesimpulan mengenai ketidakpastian
yang signifikan dalam hal kemampuan entitas dalam menjaga kelangsungan
usahanya (1API, 2013).

Mempertahankan kelangsungan usaha merupakan tanggung jawab
manajemen. Dalam prosesnya, banyak hambatan yang akan mempengaruhi kondisi
suatu entitas. Oleh karena itu, pihak manajemen harus memiliki tindakan preventif
dan inovatif dalam menghadapi masalah yang tak terduga agar dapat

mempertahankan kelangsungan usahanya. Menurut Ningtias dan Yustrianthe



(2016) faktor yang dapat mengganggu kestabilan kondisi suatu entitas yaitu
ekonomi nasional, nilai tukar mata uang, masalah internal entitas, atau
ketidakcukupan modal entitas.

Saat ini fenomena yang sedang dihadapi seluruh pelaku usaha yaitu pandemi
Covid-19 yang berdampak buruk bagi perekonomian dunia. Pandemi Covid-19
sangat berpengaruh terhadap pendapatan usaha serta produktivitas kinerja. Hasil
survei Badan Pusat Statistik (2020) menunjukkan bahwa 82,55% dari 34.559
pelaku usaha dalam skala entitas yang berbeda yakni mikro, kecil, menengah dan
besar mengalami penurunan pendapatan hingga terancam likuidasi. Lokasi usaha
dan sektor usaha menjadi indikator utama yang berpotensi mempengaruhi
perubahan pendapatan bagi suatu entitas.

Objek penelitian ini berfokus pada sektor barang baku (Basic Materials).
Sektor barang baku merupakan sektor yang mencakup entitas yang menjual produk
dengan mengelola bahan baku atau bahan mentah untuk menghasilkan barang jadi,
seperti entitas yang memproduksi barang kimia, material konstruksi, wadah dan
kemasan, pertambangan logam dan mineral non-energi, serta produk kayu dan
kertas (www.idxchannel.com, 2020).

Alasan pemilihan sektor barang baku dalam penelitian ini disebabkan karena
Indonesia termasuk negara pengimpor bahan baku yang cukup besar dalam
beberapa sektor industri. Sehingga, pandemi Covid-19 ini sangat mempengaruhi
produktivitas entitas pada sektor barang baku. Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia menyebutkan bahwa sebesar 64% dari total industri nasional masih
mengandalkan bahan baku, bahan penolong, dan barang modal impor dalam proses

produksi. Hasil tersebut berasal dari sembilan sektor industri yaitu permesinan dan
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logam, otomotif, elektronik, kimia dasar, makanan dan minuman, pakan ternak,
tekstil dan kertas (Kemenperin.go.id, 2020).

Penggunaan sampel dalam kurun waktu 5 (lima) tahun dengan periode
penelitian yakni 2016 — 2020 cukup menggambarkan perubahan nilai atas kegiatan
impor bahan baku di Indonesia pada sebelum dan saat penyebaran pandemi Covid-

19.

Nilai Impor Menurut Golongan Penggunaan Barang (2016-2020)

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 15 Januan 2021
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2021)
Gambar 1.1 Grafik Nilai Impor Bahan Baku

Data berikut menunjukkan bahwa setelah peningkatan nilai impor bahan baku
yang tercatat sejak 2016-2018, dari US$ 100,9 Miliar menjadi US$ 141,6 Miliar.
Kemudian nilai impor bahan baku pada 2019 dan 2020 mengalami penurunan,
sebesar US$ 126,3 Miliar pada 2019 dan US$ 103,2 Miliar pada 2020. Penurunan
nilai impor bahan baku tersebut terjadi saat pandemi Covid-19. Keadaan berikut
menunjukkan bahwa terdapat kelangkaan rantai pasok sehingga menyebabkan
turunnya proses produksi khususnya pada sektor industri dengan bahan baku
elektronik, furnitur, plastik, tekstil dan komputer yang pemenuhannya masih sangat

dibutuhkan Indonesia dengan cara impor (Aditia dkk., 2020).



Pandemi Covid-19 juga menimbulkan dampak yang cukup besar terhadap
kegiatan berinvestasi (Aditia dkk., 2020). Penurunan pendapatan dan
ketidakpastian produktivitas suatu entitas menyebabkan timbulnya keraguan dari
pihak eksternal baik dalam kegiatan mengkonsumsi barang maupun keputusan
berinvestasi. Hal tersebut membuat aktivitas investasi menjadi terhambat, karena
dalam pengambilan keputusan pihak eksternal perlu menilai Kinerja serta potensi
kelangsungan usaha entitas. Oleh karena itu, timbulnya kepentingan bagi pihak
eksternal untuk mempertanyakan kelangsungan usaha entitas.

Sehingga opini terkait going concern menjadi informasi yang penting bagi
pihak eksternal, namun menjadi opini yang tidak diharapkan oleh entitas karena hal
tersebut menjadi dasar keraguan pihak eksternal terhadap kinerja entitas terutama
investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi. Adanya opini terkait going
concern dalam laporan audit independen dapat berdampak buruk bagi entitas,
seperti hilangnya kepercayaan publik terhadap kinerja manajemen yang berakibat
menurunnya sumber pendanaan yang berasal dari investor maupun kreditur.

Pemberian opini audit terhadap suatu entitas merupakan tugas yang menuntut
keprofesionalan auditor untuk menjaga kualitas dan reputasinya. Kekeliruan dalam
pemberian opini bisa berdampak buruk bagi pemangku kepentingan yang
menjadikan laporan keuangan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
(Abdurrachman dkk., 2021). Oleh karena itu, diperlukannya ketelitian auditor
dalam mempertimbangkan setiap hal yang dapat menjadi faktor dikeluarkannya
opini terkait going concern.

Masalah yang terdapat dalam proses pengungkapan opini terkait going

concern, yaitu minimnya pedoman dalam menentukan status going concern.



Sehingga untuk pengungkapan opini terkait going concern, auditor perlu
menerapkan panduan dan proses yang efektif dengan mengidentifikasi berbagai
indikator dalam laporan keuangan untuk mendasari keputusan auditor atas
pengungkapan opini going concern suatu entitas (Januarti, 2008).

Salah satu yang menjadi pertimbangan auditor dalam pengungkapan opini
terkait going concern yaitu menilai apakah auditee berpotensi mengalami
kebangkrutan atau tidak. Beberapa kondisi yang mengindikasikan kebangrutan
yaitu kondisi keuangan yang buruk, rasio keuangan yang buruk, tingginya nilai
kewajiban, dan tingginya intensitas gagal bayar, dalam periode perjanjian utang
yang telah disepakati (Stephen et al., 2002). Oleh karena itu, dalam prosesnya
auditor perlu memperhatikan rasio keuangan entitas agar mengetahui Kinerja
manajemen dalam menjaga kelangsungan usaha entitas. Salah satunya yaitu dengan
menilai kemampuan entitas menjaga tingkat rasio leverage agar tetap rendah.

Dalam Sujarweni (2017) leverage merupakan rasio yang digunakan sebagai
alat ukur keefektifan entitas dalam mengelola sumber daya yang dimiliki, serta
kemampuan entitas dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Perhitungan leverage
mengacu pada seluruh kewajiban yang menjadi sumber pendanaan entitas. Tingkat
leverage diukur untuk mengetahui seberapa besar aktivitas operasional didanai oleh
sumber yang berasal dari kewajiban entitas. Ibrahim dan Raharja (2014)
mengemukakan bahwa tingkat rasio leverage yang tinggi akan menunjukkan
kinerja manajemen yang buruk, artinya total utang entitas telah melebihi total aset
entitas sehingga mengakibatkan nilai ekuitas negatif yang disebut juga dengan
defisiensi modal. Oleh karena itu, tingkat leverage dapat menjadi salah satu

indikator munculnya opini going concern pada laporan audit independen entitas.



Megantara (2021) meneliti mengenai indikasi keraguan auditor akibat potensi
entitas mengalami kegagalan dalam melunasi kewajiban sehingga meningkatkan
risiko kebangkrutan yang ditandai dengan tingginya tingkat leverage yang dapat
menjadi dasar pengungkapan opini terkait going concern dengan menggunakan
sampel di sektor manufaktur periode 2013-2017. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh terhadap pemberian opini terkait going concern. Hasil
tersebut membuktikan bahwa leverage mampu mempengaruhi keputusan auditor
untuk menerbitkan opini terkait going concern. Utama, Syakur, dan Firmansyah
(2021) meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel sektor keuangan
periode 2017-2019 namun menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian
Utama, Syakur, dan Firmansyah (2021) menunjukkan bahwa rasio leverage tidak
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan opini terkait going concern..

Perbedaan sampel penelitian dapat menjadi penyebab gap analysis tersebut.
Entitas dengan prospek yang baik di masa depan ditunjukkan dengan total asset
yang besar dibandingkan total kewajibannya. Ketika entitas sektor manufaktur
mengalami defisiensi modal dan kesulitan dalam memenuhi biaya modalnya, hal
tersebut dapat mengganggu operasional entitas karena terhambatnya kemampuan
entitas dalam memperoleh dana. Berbeda dengan entitas sektor keuangan yang
merupakan sektor dari entitas penyedia jasa keuangan, dimana proses bisnisnya
berkaitan dengan penyimpanan dan pengelolaan dana nasabah. Maka, selama biaya
modal entitas masih dapat dipenuhi dan masih mendapat kepercayaan publik
sebagai penyaluran dana nasabah meskipun dengan tingkat leverage yang tinggi,

tidak menjadi indikator penentuan kelangsungan usaha suatu entitas.



Dalam pelaksanaan audit, terdapat jangka waktu yang dibutuhkan auditor
agar ke tahap penyelesaian audit yang disebut dengan audit lag. Dalam prosesnya,
auditor seringkali menemukan hambatan yang akan memperlambat dikeluarkannya
laporan hasil audit karena auditor akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
melakukan diskusi bersama auditee dan pengujian lebih lanjut guna mengatasi
permasalahan yang ada. Menurut McKeown et al. (1991) dalam Ibrahim dan
Raharja (2014) menyebutkan bahwa opini going concern lebih banyak diungkapkan
pada entitas yang mengalami keterlambatan dalam publikasi laporan auditnya atau
dengan kata lain proses auditnya membutuhkan jangka waktu lebih lama.

Pernyataan tersebut menimbulkan dugaan bahwa keterlambatan publikasi
atas laporan audit disebabkan adanya permasalahan dalam manajemen yang dapat
berkaitan dengan masalah going concern entitas. Hal itu juga diperkuat oleh
Rabbani dan Zulaikha (2021) yang meneliti mengenai adanya berbagai
permasalahan yang dihadapi manajemen sebagai indikasi keterlambatan proses
audit dan diungkapkannya opini terkait going concern dengan menggunakan
sampel sektor manufaktur periode 2017-2019. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh audit lag terhadap opini terkait going
concern, yang berarti terjadinya audit lag mengindikasikan terdapat masalah pada
manajemen dan menimbulkan ketidakpastian kondisi entitas di masa depan. Sitepu,
Irene, dan Jessy (2021) meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel
sektor industri dasar dan kimia periode 2017-2019, namun menunjukkan hasil
yang berbeda. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa audit lag tidak
mempengaruhi pemberian opini terkait going concern. Gap analysis tersebut

disebabkan oleh disimilaritas dari faktor yang dapat menjadi penyebab proses audit



dilakukan lebih lama pada setiap entitas. Oleh karena itu, perlunya perluasan data
sampel penelitian untuk memperkecil gap yang ada.

Hubungan antara auditor dan auditee yang terlalu lama dikhawatirkan akan
mengurangi nilai profesionalitas dalam kinerja auditor. Oleh karena itu,
diperlukannya regulasi yang mengatur batasan periode pemberian jasa auditor atas
entitas dengan dilakukannya auditor switching. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 20/2015 tentang Praktik Akuntan Publik dalam pasal 11 ayat 1 pemberian
jasa audit dari Akuntan Publik (AP) yang sama yaitu selama 5 (lima) tahun buku
secara berturut-turut. Adanya regulasi tersebut menimbulkan kewajiban bagi entitas
untuk melakukan auditor switching.

Ketika suatu entitas memiliki kondisi ekonomi yang buruk hingga terancam
memperoleh opini terkait going concern. Salah satu upaya manajemen entitas
dalam mengantisipasi kemungkinan buruk yang akan terjadi yaitu melakukan
pergantian auditor (Suprianto, 2017). Hal itu bertujuan agar dapat menghindari
opini terkait going concern untuk menjaga reputasi entitas yang terlihat baik dimata
publik. Oleh karena itu, setiap rotasi auditor yang dilakukan dalam periode
penelitian ini yakni lima tahun dianggap sebagai perilaku menghindari opini going
concern dari auditor sebelumnya dan dapat menjadi pertimbangan auditor saat ini
dalam keputusan pemberian opini going concern. Dengan anggapan bahwa auditor
baru mengutamakan prinsip-prinsip sebagai akuntan publik professional terutama
independensi.

Laksmiati dan Atiningsih (2018) meneliti mengenai hubungan auditor
switching dengan pengungkapan opini terkait going concern oleh auditor dengan

menggunakan sampel sektor manufaktur periode 2012-2016. Hasil penelitian



tersebut menunjukkan bahwa auditor switching mempengaruhi pemberian opini
going concern. Artinya, semakin sering auditor switching dilakukan maka
memperbesar probabilitas pengungkapan opini going concern. Ayu dan
Wirakusuma (2016) juga meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel
seluruh perusahaan yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia periode 2014,
namun penelitian tersebut memperoleh hasil yang berbeda. Hasil penellitian Ayu
dan Wirakusuma (2016) menunjukkkan bahwa auditor switching tidak
mempengaruhi opini terkait going concern.

Indikator lain dalam pemberian opini terkait going concern yaitu debt default.
Sama halnya dengan leverage, pengukuran debt default juga mengacu pada
kewajiban entitas. Debt default menunjukkan seberapa sering kegagalan entitas
dalam memenuhi kewajibannya kepada kreditur dalam waktu tempo perjanjian
antar kedua belah pihak (Puspaningsih dan Analia, 2020). Jadi, ketika entitas
berada diposisi debt default maka besar kemungkinan entitas sedang mengalami
kebangkrutan, sehingga going concern entitas tersebut diragukan. Hal itu
memperbesar potensi entitas memperoleh opini terkait going concern dalam
laporan audit independennya.

Suriantri dan Purba (2020) meneliti mengenai indikasi kebangkrutan entitas
yang ditunjukkan dengan ketidakmampuan entitas melunasi kewajibannya dalam
periode yang telah disepakati akan menjadi pertimbangan auditor mengungkapkan
opini terkait going concern, dengan menggunakan sampel sektor pertambangan
batu bara periode 2014-2018. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa debt
default terdapat pengaruh terhadap dikeluarkannya opini going concern. Rabbani

dan Zulaikha (2021) juga meneliti hal yang sama dengan menggunakan sampel
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sektor manufaktur periode 2017-2019 dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa kondisi debt default tidak mempengaruhi pemberian opini going concern.

Penelitian ini merupakan pengembangan model penelitian yang terdiri dari
gabungan beberapa variabel yakni leverage, audit lag, auditor switching, dan debt
default, sehingga membentuk suatu model penelitian. Berdasarkan penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan objek penelitian, periode penelitian,
dan inkonsistensi hasil penelitian dari variabel-variabel tersebut. Hal tersebut
menjadi dasar bagi peneliti melakukan penelitian ini untuk menguji kembali
variabel tersebut dengan menggunakan objek dan periode penelitian yang berbeda
dari penelitian sebelumnya.

Penelitian ini menggunakan sektor barang baku yang terdaftar di PT Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Alasan pemilihan sektor barang baku
didasarkan pada data Badan Pusat Statistik yang menunjukkan tingginya tingkat
ketergantungan industri konsumsi di Indonesia dengan bahan baku yang diperoleh
secara impor. Sehubungan dengan alasan pemilihan periode penelitian,
ketergantungan tersebut menyebabkan penurunan kinerja karena terganggunya
rantai pasok akibat penyebaran Covid-19 dan terbentuknya kebijakan pembatasan
wilayah atau sistem lockdown yang diterapkan berbagai negara. Hal tersebut
berdampak pada waktu dan biaya yang dibutuhkan dalam pemenuhan bahan baku.
Maka, penggunaan sampel dalam periode 2016-2020 cukup menunjukkan jumlah
entitas yang mampu menjaga kelangsungan usahanya dilihat dari perolehan opini
terkait going concern pada laporan audit entitas.

Alasan lain dalam pemilihan perusahaan sektor barang baku yakni sektor

tersebut merupakan salah satu sektor dalam klasifikasi sektor industri baru yang
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diberlakukan pada 25 Januari 2021 yaitu Industrial Classification (IDX-IC)
menggantikan sistem klasifikasi Jakarta Stock Industrial Classification (JASICA)
yang berlaku sejak tahun 1996. Perubahan sistem klasifikasi industri ini membentuk
struktur klasifikasi yang lebih detail dan berdasarkan eksposur pasar dengan
harapan akan mempermudah investor melakukan perbandingan dan analisis
sektoral agar lebih relevan (cnbcindonesia.com, 2021).
1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan pada latar belakang di atas, sehingga dapat disimpulkan
rumusan masalah yang dibuat dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah pengaruh leverage terhadap opini terkait going concern sebagai
paragraf penjelas?
2. Apakah pengaruh audit lag terhadap opini terkait going concern sebagai
paragraf penjelas?
3. Apakah pengaruh auditor switching terhadap opini terkait going concern
sebagai paragraf penjelas?
4. Apakah pengaruh debt default terhadap opini terkait going concern
sebagai paragraf penjelas?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap opini terkait
going concern sebagai paragraf penjelas
2. Untuk menguji secara empiris pengaruh audit lag terhadap opini terkait
going concern sebagai paragraf penjelas

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh auditor switching terhadap opini
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4.

terkait going concern sebagai paragraf penjelas
Untuk menguji secara empiris pengaruh debt default terhadap opini

terkait going concern sebagai paragraf penjelas

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi pengembangan
ilmu ekonomi terutama bidang Akuntansi dan memperkuat hasil
penelitian terdahulu, serta dapat menjadi bahan bacaan atas munculnya
gagasan baru dalam penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan
dengan indikator pengungkapan opini terkait going concern.
Manfaat Praktis

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
pengaruh leverage, audit lag, auditor switching, dan debt default
terhadap keputusan auditor dalam pengungkapan opini terkait going
concern. Penelitian ini juga sebagai pandangan terhadap pentingnya
pengungkapan opini terkait going concern, serta dapat memberi
informasi berkaitan dengan analisis laporan keuangan dengan adanya
opini going concern yang menambah nilai kredibilitasnya. Sehingga,
dapat menjadi referensi bagi berbagai pihak yang kaitannya dalam

pengambilan keputusan dan kebijakan.
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